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Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Motivasi 
terhadap Kualitas Audit 
(Studi Empiris pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan) 
 
Effect of Education Background, Work Experience, and Motivation on Audit 
Quality 






Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh latar belakang pendidikan, 
pengalaman kerja, dan motivasi terhadap kualitas audit pada kantor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Pengumpulan data dengan menggunakan 
kuesioner (primer) yang diberikan kepada 60 (enam puluh) auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
secara simultan latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Secara parsial, seluruh variabel 
independen, latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Sebesar 53,2 persen 
variabel kualitas audit mampu dijelaskan oleh variabel latar belakang pendidikan, 
pengalaman kerja, dan motivasi, sisanya 46,8 persen dijelaskan oleh variabel 
lain diluar model penelitian. 
Kata Kunci : Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja, Motivasi Kualitas 
Audit 
 
This research aims to analyze the effect of education background, work 
experience, and motivation on audit quality of BPK RI Perwakilan Sulawesi 
Selatan. The data was collecting using a questionnaire (primary) given to 60 
(sixty) auditors of BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Research 
findings show that simultaneously, the education background, work experience, 
and motivation have a significant effect on audit quality. Partially, all of 
independent variable, education background, work experience, and motivation 
have a posifive and significant effect on audit quality. Of 53,2 percent of audit 
quality variable can be explained by variable of education background, work 
experience, and motivation, while the rest of 46,8 percent is explained by other 
variable out of research model. 
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1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi, keberadaan auditor sangatlah dibutuhkan guna 
terwujudnya good governance baik di sektor pemerintahan maupun swasta suatu 
negara, termasuk Indonesia. Salah satu bukti tentang pentingnya keberadaan 
auditor di Indonesia adalah dengan dibentuknya Badan Pemeriksa Keuangan 
Republik Indonesia (BPK RI).  
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia adalah lembaga Negara 
yang menjalankan tugas audit atas pengelolaan dan pertanggungjawaban 
keuangan Negara Republik Indonesia. Badan tersebut memiliki kantor 
perwakilan BPK RI yang tersebar di 34 provinsi di seluruh Indonesia. BPK RI 
adalah lembaga Negara yang independen dan mempertanggungjawabkan 
pekerjaannya kepada rakyat dengan melaporkan hasil pemeriksaan yang telah 
dilakukan kepada DPR, DPD, dan DPRD selaku wakil rakyat untuk kemudian 
ditindaklanjuti sesuai dengan aturan yang berlaku. 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan  adalah salah satu kantor 
perwakilan BPK yang membawahi objek pemeriksaan Sulawesi Selatan yaitu 24 
pemerintah kabupaten/kota dan 1 pemerintah provinsi. Selain itu, BPK RI 
Perwakilan Sulawesi Selatan juga membawahi objek pemeriksaan lain yang 
terkait dengan pengelolaan keuangan daerah seperti BUMD dan RSUD. 
Ruang lingkup pemeriksaan BPK RI sesuai dengan UU No.15 Tahun 
2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan 
Negara pasal 4, dinyatakan terdiri dari pemeriksaan atas laporan keuangan, 
pemeriksaan atas kinerja, dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu. Pemeriksaan 
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yang dilakukan oleh BPK RI didasarkan pada standar pemeriksaan yang meliputi 
standar umum, standar pelaksanaan pemeriksaan, dan standar pelaporan yang 
wajib dijadikan pedoman oleh BPK dan/atau pemeriksa. 
Hasil pemeriksaan BPK RI berupa suatu laporan pemeriksaan yang akan 
diserahkan kepada DPR/DPD/DPRD dalam suatu tenggang waktu tertentu yang 
telah diatur oleh Undang-undang. Laporan hasil pemeriksaan tersebut meliputi 
laporan auditor independen yang berupa opini atas laporan keuangan instansi 
pemerintah, laporan temuan pemeriksaan atas kepatuhan terhadap sistem 
pengendalian internal dan kepatuhan terhadap perundang-undangan. Laporan 
inilah yang akan menjadi dasar bagi DPR/DPD/DPRD untuk menerima atau 
menolak pertanggungjawaban manajemen, dalam hal ini pengelola keuangan 
Negara RI. 
Laporan hasil pemeriksaan atas Keuangan Pemerintah digunakan untuk 
melakukan pemantauan atas Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan atas temuan-
temuan pemeriksaan yang dilaporkan dalam setiap laporan audit. Banyak hal 
yang bisa digali dari analisis atas hasil pemeriksaan laporan keuangan 
pemerintah daerah salah satunya adalah sebagai dasar untuk menyusun suatu 
rencana terstruktur atas pengembangan pemeriksaan selanjutnya berdasarkan 
data-data keuangan dan data hasil pemeriksaan sebelumnya yang selama ini 
belum pernah dilakukan. 
Terkait dengan laporan hasil pemeriksaan yang dikeluarkan oleh auditor, 
kualitas dari laporan audit tersebut merupakan suatu hal yang sangat penting 
karena akan berimbas terhadap pengambilan keputusan oleh pihak manajemen 
selanjutnya. Hal ini juga yang menjadi masalah bagi auditor, karena 
kredibilitasnya mulai dipertanyakan oleh masyarakat dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam pengambilan keputusan. Menurut De Angelo (1981) 
3 
   
 
 
mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan (probability) dimana auditor 
akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem 
akuntansi kliennya. Kualitas audit itu sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya ialah latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi. Hal 
ini dapat dilihat pada beberapa penelitian sebelumnya yang juga mengkaji 
kualitas audit sebagai objek penelitiannya, seperti yang dikemukakan oleh 
Nasrullah (2003) bahwa : 
Probabilitas menemukan adanya penyelewengan tergantung pada 
kemampuan teknikal auditor yang dapat dilihat pada pengalaman auditor, 
pendidikan, profesionalisme dan struktur audit perusahaan. Sedangkan 
probabilitas melaporkan penyelewengan dalam laporan audit tergantung 
independensi auditor dalam menjaga sikap mentalnya. 
 
Subhan (2012) melakukan pengujian tentang pengaruh latar belakang 
pendidikan, kompetensi tehnis, pendidikan dan pelatihan berkelanjutan dan 
pengalaman kerja terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mulyono (2009) yang menunujukkan adanya pengaruh signifikan latar 
belakang pendidikan terhadap kualitas hasil audit. Hal ini berbeda dengan 
Batubara (2008) yang melakukan pengujian tentang pengaruh latar belakang 
pendidikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan secara parsial tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 
Selain pendidikan, auditor akan memberikan audit yang berkualitas ketika 
auditor tersebut memiliki banyak pengalaman dalam melakukan audit. Tubbs 
(1992) mengemukakan bahwa ketika akuntan pemeriksa menjadi lebih 
berpengalaman maka auditor menjadi sadar terhadap lebih banyak kekeliruan 
yang terjadi, dan memiliki salah pengertian yang lebih sedikit mengenai 
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kekeliruan yang terjadi. Sesuai dengan standar umum dalam standar profesional 
akuntan publik bahwa auditor disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup 
dalam profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis 
dan berpengalaman dalam industri-industri yang mereka audit (Arens dkk., 
2004). 
Sukriah dkk., (2009) melakukan penelitian terhadap pengaruh 
pengalaman kerja, independensi, obyektifitas, integritas dan kompetensi 
terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
secara parsial pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. Agustin (2013) dalam penelitiannya juga menemukan adanya 
pengaruh signifikan antara pengalaman kerja terhapad kualitas audit. 
Dalam penelitian lainnya,  Aini (2009) menemukan hasil bahwa 
pengalaman kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hasil 
audit. Hasil yang sama juga ditunjukkan Ayuningtyas (2012) dalam penelitiannya 
mengenai pengaruh pengalaman kerja, independensi, obyektifitas, integritas dan 
kompetensi terhadap kualitas hasil audit. 
Pendidikan dan pengalaman kerja sejatinya telah banyak di 
perbincangkan terkait dengan kualitas hasil pemeriksaan. Namun melihat dari 
fenomena yang ada sekarang ini, terdapat faktor lain yang secara umum 
mempengaruhi kualitas atau prestasi kerja individu. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya kalangan profesi yang terlihat menanggalkan sikap profesionalisme 
yang harusnya mereka miliki karena merasa banyak pihak yang membutuhkan 
jasa dari bidang yang mereka geluti. Goleman (2001) mengatakan hanya dengan 
adanya motivasi maka seseorang akan mempunyai semangat juang yang tinggi 
untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. Dengan kata lain, motivasi 
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akan mendorong seseorang, termasuk auditor untuk berprestasi, komitmen 
terhadap kelompok serta memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi. 
Efendy (2010) dalam penelitiannya terkait hubungan motivasi terhadap 
kualitas audit menemukan bahwa terdapat pengaruh positif diantara kedua 
variabel tersebut. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Lestari (2013) bahwa 
tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap kualitas audit. 
Banyaknya pro kontra yang terjadi membuat peneliti merasa tertarik untuk 
membahas kembali variabel-variabel tersebut menjadi sebuah karya 
ilmiah/skripsi dengan judul “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, 
Pengalaman Kerja, dan Motivasi terhadap Kualitas Audit”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Apakah latar belakang pendidikan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kualitas audit? 
2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kualitas audit? 
3. Apakah motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit? 
4. Apakah latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi 
berpengaruh terhadap kualitas audit? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menilai pengaruh latar belakang pendidikan 
terhadap kualitas audit. 
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2. Untuk mengetahui dan menilai pengaruh pengalaman kerja terhadap 
kualitas audit. 
3. Untuk mengetahui dan menilai pengaruh motivasi terhadap kualitas audit. 
4. Untuk mengetahui dan menilai pengaruh latar belakang pendidikan, 
pengalaman kerja, dan motivasi secara bersama terhadap kualitas audit. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan teoritis 
1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
pengembangan ilmu akuntansi khususnya dalam bidang audit. 
2. Bagi para peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 
referensi dalam penelitian berikutnya. 
1.4.2 Kegunaan praktis 
1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 
informasi dan pengetahuan untuk bekal ketika berada dalam dunia kerja 
yang sesungguhnya. 
2. Bagi auditor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 
melaksanakan praktik audit. 
3. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai 
bahan perbaikan kurikulum pendidikan akuntansi guna meningkatkan 

















2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Penetepan Tujuan, Teori Kognitif Sosial, Teori Motivasi, Teori 
Atribusi dan Teori Sikap 
 
Teori penetapan tujuan telah banyak digunakan untuk menjelaskan 
perilaku individu dalam lingkup organisasi (Robbins, 2003). Teori ini menguraikan 
pengaruh antara tujuan yang dimiliki dan perilaku kerja dan menyatakan bahwa 
tujuan yang dimiliki oleh individu akan mempengaruhi perilaku kerja individu 
(Locke dan Latham, 1990). Teori penetapan tujuan mengasumsikan bahwa 
tujuan-tujuan yang dimiliki individu memainkan peran sebagai penyebab tindakan 
tertentu sehingga individu-individu memiliki tujuan yang berbeda ketika 
melakukan suatu tindakan. 
Teori penetapan tujuan dikembangkan oleh Locke dan Latham (1990) 
menyatakan bahwa faktor-faktor penting yang mempengaruhi perilaku individu 
dapat dilihat dari upaya yang dilakukan oleh individu untuk mencapai suatu  
tujuan dan komitmen individu terhadap tujuan tersebut. Lebih lanjut lagi, salah 
satu upaya yang dilakukan individu untuk suatu tujuan tentunya dengan 
pembelajaran menjadi pribadi yang lebih baik. Teori kognitif sosial yang 
dikembangkan oleh Bandura merupakan sebuah teori yang memberikan 
pemahaman, prediksi, dan perubahan perilaku manusia melalui interaksi antara 
manusia, perilaku, dan lingkungan (Woolfolk, 2009). Teori ini menjelaskan bahwa 
dalam belajar, pengetahuan (knowledge), pengalaman pribadi (personal 
experience), dan karakteristik individu (personal characteristic) saling 
berinteraksi. 
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 Gitosudarmo dan Sudita (2006:28) menyatakan bahwa motivasi adalah 
dorongan atau keinginan untuk mencapai tujuan tertentu atau faktor-faktor yang 
mendorong seseorang untuk melakukan pekerjaannya secara lebih 
bersemangat, sehingga akan memperoleh prestasi yang lebih baik. Robbins dan 
Judge (2008:222) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang menjelaskan 
intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. 
 Untuk memahami tentang motivasi, akan ditemui beberapa teori tentang 
motivasi, salah satunya adalah teori kebutuhan McClelland. Robbins dan Judge 
(2008:230) menjelaskan bahwa teori McClelland berfokus pada tiga kebutuhan 
sebagai berikut: 
1. Kebutuhan pencapaian (need for achievement) : Dorongan untuk 
melebihi, mencapai standar-standar, berusaha keras untuk berhasil. 
2. Kebutuhan kekuatan (need for power) : Kebutuhan untuk membuat 
individu lain berperilaku sedemikian rupa sehingga mereka tidak akan 
berperilaku sebaliknya. 
3. Kebutuhan hubungan (need for affilation) : Keinginan untuk menjalin 
suatu hubungan antarpersonal yang ramah dan akrab. 
 
 Selain dari pada teori motivasi, terdapat juga teori atribusi dan teori sikap 
yang melandasi penelitian ini. Robbins (2006:172) mengemukakan teori atribusi 
adalah perilaku seseorang yang disebabkan oleh faktor internal atau faktor 
eksternal. Menurut Linting et al. (2013) adalah teori yang menjelaskan upaya 
untuk memahami penyebab dibalik perilaku orang lain terhadap peristiwa 
disekitarnya dan mengetahui alasan-alasan mereka melakukan perilaku tersebut. 
 Ayuningtyas dan Pamudji (2012), Carolita dan Raharjo (2012) 
menggunakan teori atribusi untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas audit khususnya terkait dengan karakteristik personal auditor itu sendiri. 
Mereka menyatakan bahwa karakteristik personal seorang auditor merupakan 
salah satu penentu terhadap kualitas audit yang dilakukan karena merupakan 
faktor internal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. 
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 Robbins (2006:93) mengatakan bahwa sikap adalah pernyataan evaluatif 
baik yang menguntungkan atau tidak menguntungkan mengenai objek, orang, 
atau peristiwa yang mencerminkan bagaimana seseorang merasakan tentang 
sesuatu. Robbins dan Judge (2008:94) mengatakan bahwa sikap yang diambil 
auditor menentukan apa yang akan mereka lakukan, ketidakselarasan antara 
sikap dan perilaku bisa terjadi karena adanya tekanan yang sangat kuat terhadap 
auditor untuk berperilaku dengan cara tertentu. 
 
2.1.2 Auditing 
Pengertian auditing menurut Mulyadi (2002:9) yaitu : 
Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti 
secaraobjektif mengenai pernyataan-pernyataan kegiatan dan kejadian 
ekonomi, denga ntujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara 
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, 
serta penyampaian hasil-hasinya kepada pemakia yang berkepentingan. 
 
Arens dan Loebbecke (1996:276) mengemukakan  bahwa : 
Auditing sebagai suatu proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan 
bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai uatu entitas ekonomi 
yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk dapat 
menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan. 
 
 
2.1.2.1 Tipe Auditing 
 Mulyadi (2002:26-27) meggolongkan auditing menjadi tiga golongan, 
yaitu: 
1. Audit Laporan Keuangan 
Audit laporan keuangan merupakan audit yang dilakukan oleh auditor 
independen terhadap laporan-laporan yang disajikan oleh kliennya 
untuk menyatakan pendapat-pendapat mengenai kewajaran laporan 
keuangan tesebut. Dalam audit laporan keuangan atas dasar 
keseuaian dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
2. Audit Kepatuhan 
Audit kepatuhan merupakan naudit yang tujuannya untuk menentukan 
apakah yang diaudit sesuai dengan kondisi atau kepentingan tertentu. 
Hasil audit kepatuhan umumnya dilaporkan kepada pihak yang 
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berwenang membuat kriteria. Audit kepatuhan banyak dijumpai dalam 
pemerintahan. 
3. Audit Operasional 
Audit opeasional merupakan review secara sistematik kegiatan 
organisasi atau dalam hubungannya dengan tujuan tertentu. Tujuan 
audit operasional adalah untuk mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi 
kesempatan untuk peningkatan, dan membuat rekomendasi untuk 
perbaikan atau tindakan lebih lanjut. Pihak yang memerlukan audit 
operasional adalah manjemen atau pihak yang meminta 
dilaksanakannya audit tersebut. 
 
2.1.2.2 Standar Auditing 
 Arens dan Loebbecke (1996:276) menyatakan standar auditing 
merupakan pedoman bagi auditor dalam menjalankan tanggung jawab 
profesionalnya. IAPI berwenang menetapkan  standar auditing (yang merupakan 
pedoman) dan aturan yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota dan akuntan 
publik lain yang beroperasi sebagai auditor independen. Dalam pelaksanaan 
pemeriksaan di Indonesia IAPI menetapkan SPAP yang mengatur standar 
auditing, standar atestasi, standar jasa akuntansi dan review, standar jasa 
konsultasi, standar pengendalian mutu dan aturan etika kompartemen akuntan 
publik. 
 Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI)yang mengeluarkan sepuluh 
standar auditing (2011:150.1-150.2) sebagai berikut: 
1. Standar Umum 
a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor. 
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasan, 
independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 
seksama. 
2. Standar Pekerjaan Lapangan 
a. Pekerjaan harus direncanakan dengan sebaik-baiknya dan jika 
digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya. 
b. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus 
diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan 
lingkup pengujian yang harus dilakukan. 
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c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, pengajuna pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar 
yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan 
yang diaudit. 
3. Standar Pelaporan 
a. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
b. Laporan audit harus menunjukkan keadaan yang didalamnya prinsip 
akuntansi tidak secara konsisten diterapkan dalam penyusunan 
laporan keuangan periode berjalan dalam hubungannya dengan 
prinsip akuntansi yang diterapkan dalam periode sebelumnya. 
c. Pengungkapan informatif dalam lapran keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan keuangan. 
d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa 
pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara 
keseluruhan tidak dapat diberikan maka alasannya harus dinyatakan. 
Dalam hal nama auditor harus dikaitkan dengan laporan keuangan, 
maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai 
sifat pekerjaan auditor yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat 
tanggung jawab yang dipikul oleh auditor. 
 
2.1.2.3 Pengertian Auditor 
Auditor adalah para profesional yang ditugaskan untuk melakukan audit 
atas kegiatan dan peristiwa ekonomi bagi perorangan dan entitas resmi (Boynton 
et al, 2002:8). 
 Auditor pada umumnya diklasifikasikan dalam tiga kelompok (Boynton et 
al, 2002:8), yaitu: 
1. Auditor Independen 
Auditor independen di Amerika Serikat biasanya adalah CPA yang 
bertindak sebagai praktisi perorangan ataupun anggota kantor akuntan 
publik yang memberikan jasa audit kepada klien. Pada umumnya, lisensi 
diberikan kepada mereka yang telah lulus dalam ujian persamaan CPA 
serta memiliki pengalaman praktik dalam bidang audit, sedangkan klien 
para auditor independen tersebut dapat berasal dari perusahaan bisnis 
yang berorientasi laba, organisasi nirlaba, kantor pemerintah, atau 
perorangan. 
2. Auditor Internal 
Auditor internal adalah pegawai dari organisasi yang diaudit. Auditor jenis 
ini melibatkan diri dalam suatu kegiatan penilaian independen, yang 
dinamakan audit internal, dalam lingkungan organisasi sebagai bentuk 
jasa bagi organisasi. Tujuan audit  internal adalah untuk membantu 
manajemen organisasi dalam memberikan pertanggungjawaban yang 
efektif. 
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3. Auditor Pemerintah 
Auditor pemerintah dipekerjakan oleh berbagai pemerintahan ditingkat 
federal, negara bagian, dan lokal. Auditor pemerintah adalah auditor 
professional yang bekerja di injstansi pemerintahan yang bertugas 
melakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh 
unit-unit organisasi atau entitas pemerintahan atau pertanggunjawaban 
keuangan yang ditujukan kepada pemerintah. 
Auditor pemerintah dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Auditor internal, yakni auditor yang merupakan bagian dari 
organisasi yang diawasi, misalnya aparat Inspektorat, Satuan 
Pengawas Intern, dan Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP). 
b. Auditor eksternal, yakni auditor yang berada diluar organisasi 
yang diperiksa. Lembaga pemeriksa eksternal tersebut 
merupakan lembaga pemeriksa yang independen. Dalam hal ini 
yang bertindak sebagai auditor eksternal pemerintah adalah 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 
 
2.1.3 Kualitas Audit 
Sampai saat ini, kualitas audit dinilai sebagai konsep yang kompleks dan 
sulit dipahami yang menyebabkan kualitas audit belum memiliki definisi yang 
pasti. Hal ini terbukti dari banyaknya penelitian yang menggunakan dimensi audit 
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, kualitas audit cukup sulit untuk diukur. 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan 
auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar 
pengendalian mutu. Kriteria mutu profesional auditor seperti yang diatur oleh 
standar umum auditing meliputi independensi, integritas dan objektivitas. 
De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan 
dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu 
pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Sedangkan Christiawan (2005) 
mengungkapkan bahwa kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu independensi 
dan kompetensi. Temuan pelanggaran mengukur kualitas audit berkaitan dengan 
pengetahuan dan keahlian auditor. Sedangkan pelaporan pelanggaran 
tergantung kepada dorongan auditor utnuk mengungkapkan pelanggaran 
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tersebut. Dorongan ini akan tergantung pada independensi yang dimiliki auditor 
tersebut. 
Dalam sektor publik, Government Accountability Office (GAO) 
mendefinisikan kualitas audit sebagai ketaatan terhadap standar profesi dan 
ikatan kontrak selama melaksanakan audit (Lowenshon et al, 2005). Selanjutnya, 
akuntan publik atau auditor independen dalam menjalankan tugasnya harus 
memegang prinsip-prinsip profesi, selain daripada SPAP yang ditetapkan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia. Menurut Simamora (2002:47) terdapat beberapa 
prinsip yang harus dipatuhi, yaitu: 
1. Tanggung jawab profesi 
Setiap anggota harus menggunakan pertimbangan moral dan profesional 
dalam semua kegiatan yang dilakukannya. 
2. Kepentingan publik 
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka 
pelayanan kepada publik, menghorati kepercayaan publik dan 
menunjukkan komitmen atas profesionalisme. 
3. Intergritas 
Setiap anggota harus memenuhi tangung jawab profesionalnya dengan 
integritas setinggi mungkin. 
4. Objektifitas 
Setiap anggota harus menjaga objektifitasnya dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. 
5. Kompetensi dan kehati-hatian profesional 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hatihati, 
kompetensi dan ketekunan serta mempunyai kewajiban untuk 
mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional. 
6. Kerahasiaan 
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 
mengungkapan informasi tersebut tanpa persetujuan. 
7. Perilaku profesional 
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi 
yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 
 
8. Standar teknis 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan standar 
teknis dan standar profesional yang relevan. 
 
Sososutikno (2003) menyatakan bahwa : 
Buruknya kualitas audit disebabkan oleh beberapa perilaku disfungsional, 
yaitu: Underreporting of time, Premature sign-off, dan Altering/replacing of 
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audit procedure. Underreporting of time menyebabkan keputusan 
personal yang kurang baik, menutupi kebutuhan revisi anggaran, dan 
menghasilkan time pressure untuk audit dimasa yang akan datang.  
Premature sign-off  merupakan suatu keadaan yang menunjukkan auditor 
menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam 
prosedur audit tanpa menggantikan dengan langkah yang lain. 
Sedangkan Altering/Replacing of audit procedure adalah penggantian 
prosedur audit yang seharusnya sesuai dengan yang telah ditetapkan 
dalam standar auditing. 
 
Audit yang berkualitas adalah audit yang dapat ditindaklanjuti oleh 
auditee. Kualitas ini harus dibangun sejak awak pelaksanaan audit hingga 
pelaporan dan pemberian rekomendasi. Dengan demikian, indikator yang 
digunakan untuk mengukur kualitas audit antara lain kualitas proses, apakah 
audit dilakukan dengan cermat dan sesuai prosedur. 
 
2.1.4 Latar Belakang Pendidikan 
 Profesi auditor sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi apapun, baik 
perusahaan swasta, BUMN/BUMD, perusahaan multinasional, perusahaan 
asing, pemerintahan, lembaga pendidikan dan Organisasi Nir Laba. Dalam 
penggunaan jasanya, auditor dituntut untuk memiliki kompentensi yang cukup. 
Hal ini bisa terwujud dengan adanya  pengetahuan dan keahlian oleh auditor. 
Menurut De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
kemungkinan (probability) dimana auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi klien. Adapun kemampuan untuk 
menemukan salah saji yang material dalam laporan keuangan perusahaan 
tergantung dari kompetensi auditor sedangkan kemauan untuk melaporkan 
temuan salah saji tersebut tergantung pada independensinya. 
Kompetensi auditor ditentukan oleh tiga faktor (Boynton et al., 2002:61), 
yaitu: (1) pendidikan universitas formal untuk memasuki profesi, (2) pelatihan 
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praktik dan pengalaman dalam auditing, dan (3) mengikuti pendidikan profesi 
berkelanjutan selama karir profesional auditor. 
Latar belakang pendidikan memiliki pengaruh terhadap tingkat 
pengetahuan dan kepribadian seseorang. Pendidikan pun yang dimaksud adalah 
pendidikan yang sesuai dengan profesi yang digeluti didunia kerja. Dengan 
pendidikan yang dimiliki seseorang akan mampu menghadapi persoalan-
persoalan yang dihadapi yang berkaitan dengan profesinya. Hal ini dikarenakan 
pada jenjang pendidikan seseorang memperoleh pengajaran secara rutin, 
bahkan terkadang dituntut untuk mengetahui keadaan-keadaan tersebut. Dalam 
kamus besar Bahasa Indonesia (1999:232) menyebutkan bahwa pendidikan 
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dala usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Menurut Idris (1994:58), pendidikan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 
bagian, yaitu : 
1. Pendidikan Formal 
Pendidikan formal adalah pendidikan disekolah yang teratur, sistematis, 
mempunyai jenjang dan yang dibagi dalam kurun waktu tertentu yang 
berlangsung di taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. 
2. Pendidikan Informal 
Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari 
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, pada umumnya 
tidak teratur dan tidak sistematis, sejak seseorang lahir sampai mati 
seperti di dalam keluarga, tetangga, pekerjaan, hiburan, atau pergaulan 
sehari-hari. 
3. Pendidikan Non-Formal 
Pendidikan non-formal adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan 
sengaja, tertib, terarah, dan berencana diluar kegiatan persekolahan. 
Dalam hal ini tenaga pengajar, fasilitas, cara penyampaian dan waktu 
yang dicapai seta komponen-komponen lainnya disesuaikan dengan 
keadaan peserta atau anak didiknya supaya mendapat hasil yang 
memuaskan. 
 
Menurut Batubara (2008) bahwa : 
Kualitas pemeriksa dituntut untuk lebih tinggi daripada pelaksana, 
sehingga pemeriksa dapat melakukan penilaian atas ketaatan pelaksana 
terhadap standar yang berlaku, dan hal itu dapat tercapai jika auditor 
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memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang yang 
diperiksa. 
 
2.1.5 Pengalaman Kerja 
Pengalaman sebagai seorang auditor sangat penting sebab hal ini sangat 
berpengaruh terhadap temuan-temuan selama melakukan tugas audit maupun 
dalam pembuatan keputusan yang berkaitan dengan  hasil temuan-temuan 
selama melakukan tugas audit. Wright (1987) mengemukakan bahwa 
pengalaman ternyata secara signifikan mempengaruhi keputusan audit pada 
waktu kompleksitas penugasan dihadapi oleh auditor. Dalam penelitian lain, 
Tubbs (1992) mengemukakan bahwa ketika akuntan pemeriksa menjadi lebih 
berpengalaman maka auditor menjadi sadar terhadap lebih banyak kekeliruan 
yang terjadi, dan memiliki salah pengertian yang lebih sedikit mengenai 
kekeliruan yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja seorang 
auditor memberikan efek terhadap laporan audit yang dihasilkan. 
Arens dkk., (2004) menyatakan bahwa: 
Sesuai dengan standar umum dalam Standar Profesional Akuntan Publik 
bahwa auditor disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam 
profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis 
dan berpengalaman dalam bidang industri yang digeluti kliennya. 
 
 Pentingnya sebuah pengalaman akan membentuk keahlian seseorang 
baik secara teknis maupun psikis. Secara teknis, jika seseorang melakukan 
pekerjaan secara terus menerus maka akan menjadi lebih cepat dan lebih baik 
dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. Hal ini dikarenakan, dia telah benar-
benar memahami teknik atau cara menyelesaikan pekerjaan tersebut, serta telah 
banyak mengalami hambatan-hambatan sehingga dapat lebih cermat dan hati-
hati dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sedangkan secara psikis, pengalaman 
akan membentuk pribadi atau mental seseorang, yaitu akan membuat seseorang 
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lebih bijaksana baik dalam berpikir maupun bertindak, karena pengalaman 
seseorang akan merasakan posisinya saat dia dalam keadaan baik dan saat dia 
dalam keadaan buruk. Secara sadar dia akan semakin berhati-hati dalam 
bertindak ketika pernah merasakan fatalnya melakukan kesalahan. 
 
2.1.6 Motivasi 
Menurut Nawawi (2003:351), motivasi merupakan suatu keadaan yang 
mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan sesuatu perbuatan atau 
kegiatan yang berlangsung secara sadar. Goleman (2001) mengatakan hanya 
dengan motivasi yang akan membuat seseorang mempunyai semangat juang 
yang tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. 
Makmun (2003) mengemukakan bahwa : 
Untuk memahami motivasi individu dapat dilihat dari beberapa indikator, 
diantaranya: (1) durasi kegiatan, (2) frekuensi kegiatan, (3) persistensi 
pada kegiatan, (4) ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam 
menghadapi rintangan dan kesulitan, (5) devosi dan pengorbanan untuk 
mencapai tujuan, (6) tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan 
kegiatan yang dilakukan, (7) tingkat kualifikasi prestasi atau produk 
(output) yang dicapai dari kegiatan yang dilakukan, (8) arah sikap 
terhadap sasaran kegiatan. 
 
Trianingsih (2001) mengemukakan bahwa : 
Motivasi yang diberikan bisa dibagi menjadi dua jenis motivasi, yaitu 
motivasi positif dan negatif. Motivasi positif adalah proses untuk mencoba 
mempengaruhi orang lain agar menjalankan sesuatu yang diinginkan 
dengan cara memberikan kemungkinan untuk mendapatkan “hadiah”. 
Sedangkan motivasi negatif adalah proses untuk mempengaruhi 
seseorang agar mau melakukan sesuatu yang diinginkan tetapi teknik 
dasar yang digunakan adalah lewat kekuatan-kekuatan. 
 
Seorang auditor akan menghasilkan audit yang berkualitas tinggi apabila 
keinginan dan kebutuhan auditor yang menjadikan motivasi kerjanya dapat 
terpenuhi. Kompensasi dari organisasi berupa penghargaan sesuai profesinya, 
akan menimbulkan kualitas audit karena mereka merasa bahwa organisasi telah 
memperhatikan kebutuhan dan pengharapan kerja mereka. Dengan demikian, 
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apabila seseorang atau auditor mempunyai pengetahuan dan keahlian maka 
akan mengarahkan motivasi yang tinggi sebagai indikator untuk menambah 
kualitas auditnya. 
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
 Untuk menunjang hasil pemeriksaan yang berkualitas, ada beberapa hal 
yang dapat menjadi pemicunya, antara lain latar belakang pendidikan, 
pengalaman kerja, dan motivasi yang dimiliki auditor. Latar belakang pendidikan 
menunjukkan bahwa pendidikan seorang auditor mempengaruhi pengetahuan 
auditor tersebut dalam melakukan pemeriksaan. 
Pengalaman kerja menunjukkan bahwa lamanya waktu maupun 
banyaknya penugasan atau keikutsertaan auditor dalam melakukan 
pemeriksaan. Sedangkan, motivasi menunjukkan bahwa dorongan yang dimiliki 
auditor mempengaruhi sikap mental dan profesionalisme auditor tersebut untuk 
menghasilkan audit yang berkualitas. 
Berdasarkan uraian singkat diatas serta penjelasan tentang latar 
belakang penelitian, tinjauan pustaka dengan teori-teori yang telah dijelaskan 
sebelumnya terhadap penelitian ini, maka sebagai kerangka pemikiran penilitian 











Latar Belakang Pendidikan 
(X1) 
Kualitas Audit (Y) Pengalaman Kerja (X2) 
Motivasi (X3) 
19 
   
 
 
2.3 Pengembangan Hipotesis 
2.3.1 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap Kualitas Audit 
 Subhan (2012) dalam penelitiannya tentang pengaruh latar belakang 
pendidikan, kompetensi tehnis, pendidikan dan pelatihan berkelanjutan dan 
pengalaman kerja terhadap kualitas hasil pemeriksaan menemukan bahwa latar 
belakang pendidikan secara parisal berpengaruh sinifikan terhadap kualitas 
audit. Sebelumnya, hal senada juga ditemukan oleh Mulyono (2009) bahwa latar 
belakang pendidikan memiliki  pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
Harhinto (2004) menemukan bahwa pengetahuan akan mempengaruhi 
keahlian audit yang pada gilirannya akan menentukan kualitas audit. 
Selanjutnya, pengetahuan diukur dari seberapa tinggi pendidikan seorang auditor 
karena dengan demikian auditor akan mempunyai semakin banyak pengetahuan 
(pandangan) mengenai bidang yang digelutinya, sehingga dapat mengetahui 
masalah secara mendalam, selain itu auditor akan lebih mudah dalam mengikuti 
perkembangan yang semakin kompleks. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
2.3.2 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit 
Sukriah., dkk (2009) dalam penelitiannya mengenai pengaruh 
pengalaman kerja, independensi, objektifitas, integritas, dan kompetensi 
terhadap kualitas hasil pemeriksaan menemukan bahwa pengalaman kerja 
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Hal 
senada juga ditemukan oleh Agustin (2013) dalam penelitiannya mengenai 
pengaruh pengalaman, independensi, dan due profesional care auditor terhadap 
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kualitas audit laporan keuangan pemerintah pada BPK RI Perwakilan Provinsi 
Riau menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
 Nur samsi, dkk (2013) dalam penelitiannya mengenai pengaruh 
pengalaman kerja terhadap kualitas audit aparat inspektorat kota Surabaya, 
Gresik dan Sidoarjo menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh 
terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Purnamasari (2005) menyatakan bahwa 
seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki 
keunggulan dalam beberapa hal diantaranya: 1) mendeteksi kecurangan, 2) 
memahami kesalahan, dan 3) mencari sebab munculnya kesalahan. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
H2 : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit 
 
2.3.3 Pengaruh Motivasi terhadap Kualitas Audit 
 Ardini (2010) dalam penelitiannya mengenai pengaruh kompetensi, 
independensi, akuntabilitas, dan motivasi terhadap kualitas audit pada KAP kota 
Surabaya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 
simultan antara variabel independen terhadap variabel dependennya. 
 Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Efendy (2010) mengenai 
pengaruh kompetensi, independensi, dan motivasi terhadap kualitas audit aparat 
Inspektorat Kota Gorontalo menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
H3 : Motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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METODE PEN ELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan 
penelitian yang akan digunakan untuk menganalisis penelitian mengenai 
“Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Motivasi 
terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus pada Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan)” adalah tipe penelitian penjelasan (explantory / confirmatory 
research), karena penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal 
antara variabel-variabel dengan melalui pengujian hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dengan ruang lingkup auditor yang 
telah pernah melakukan tugas pemeriksaan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.1.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan yang terdiri dari 85 auditor. 
 
3.1.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi gambaran 
populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberi peluang 
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yang sama setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sunyoto, 2011:56) 
dengan metode pemilihan sampel secara sederhana (simple random sampling) 
yaitu teknik pengambilan yang dilakukan secara acak terhadap kumpulan 
individu dalam populasi. Adapun jumlah sampel yang ditetapkan peneliti 
sebanyak 60 responden, sebagaimana yang menjadi  standar dalam melakukan 
penelitian. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
 
3.4.2 Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden 
berupa jawaban terhadap kuesioner. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur seperti 
jurnal, buku, maupun artikel ilmiah lainnya yang terkait dengan 
penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis, yaitu melalui tinjauan 
kepustakaan dan kuesioner. 
1. Tinjauan kepustakaan merupakan teknik dengan mempelajari 
literatur-literatur seperti jurnal, buku, dan karya ilmiah lainnya yang 
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terkait dengan masalah yang diteliti penulis sebagai landasan teoritis 
yang memadai untuk melakukan pembahasan. 
2. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
serangkaian pertanyaan yang dibuat dalam suatu daftar pertanyaan 
kepada responden. Adapun isi kuesioner sebagai instrumen penelitian 
yang akan diberikan kepada responden terdiri atas: 
a. Identitas responden, meliputi nama, umur, pendidikan terakhir, 
dan lama bekerja. 
b. Daftar pertanyaan, meliputi pertanyaan mengenai variabel 
penelitian yang akan melibatkan latar belakang pendidikan, 
pengalaman kerja, motivasi sebagai variabel independen (X), dan 
kualitas audit sebagai variabel dependen (Y). 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Penelitian ini menggunakan kualitas audit sebagai variabel dependen (Y) 
dan latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi sebagai variabel 
independen (X). Definisi operasional untuk variabel-variabel tersebut adalah 
sebagai berikut: 
i. Variabel independen 
a. Latar Belakang Pendidikan (X1) merupakan tingkat pendidikan 
yang dimiliki oleh auditor BPK-RI. Instrumen pada variabel ini 
diadopsi dari peneltian Setyadi (2013) yang merupakan 
pengembangan dari penelitian Cheng et al (2009). 
b. Pengalaman Kerja (X2) merupakan pengalaman auditor dalam 
melakukan audit yang dilihat dari segi lamanya bekerja sebagai 
auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan. 
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Instrumen pengalaman kerja diadopsi dari penelitian Sukriah, dkk 
(2009). 
c. Motivasi (X3) merupakan salah satu faktor yang mendorong 
sumber daya manusia dalam sebuah organisasi terlibat dalam 
bentuk goal congruence. Motivasi dalam pengauditan merupakan 
derajat seberapa besar dorongan yang dimiliki auditor untuk 
melaksanakan audit yang berkualitas. Instrumen penelitian ini 
diadopsi dan dimodifikasi dari penelitian Steers dan Braunstein 
(1976). 
ii. Variabel dependen 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kualitas audit. Kualitas 
audit merupakan probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan 
melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi pemerintah dengan 
berpedoman pada standar akuntansi dan standar audit yang telah 
ditetapkan (Efendy, 2010). Adapun instrumen yang digunakan pada 
variabel ini diadopsi dari penelitian Lastanti (2005). 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Penyataan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban dari responden bersifat 
kualitatif dikuantitatifkan, dimana jawaban diberi skor dengan menggunakan 5 
(lima) poin skala Likert, yaitu: nilai 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = 
netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju. 
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3.8 Analisis Data 
3.8.1 Analisis Kualitatif Data 
 Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 
kuesioner harus dilakukan pengujian terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliable 
sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas hasil penelitian. 
Pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS (Statistical Product and Service Solution). Ada dua konsep untuk 
mengukur kualitas data, yaitu: 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu kuesioner dikatakan 
valid, apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Rumus korelasi 
yang dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh Pearson, yang 
dikenal dengan rumus korelasi  Product Moment. Data dinyatakan 
valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item Total 
Correlation lebih besar dari r-tabel pada signifikansi 0.01 (1%). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Suatu 
kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 
dalam kuesioner stabil dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner 
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dikatakan handal jika memberikan nilai cronbach’s alpha diatas 0.6, 
begitu pun sebaliknya. 
 
3.8.2 Analisis Kuantitatif Data 
3.8.2.1 Uji Asumsi Klasik 
 Untuk memperoleh hasil yang tidak bias, maka model regresi harus 
memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi klasik. Namun 
sebelumnya, model regresi yang digunakan ialah model regresi linear berganda 
(Multiple Linear Regression Analysis), yakni model regresi yang digunakan untuk 
mengukur pengaruh dari dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam suatu persamaan 
linear (Indriantoro dan Supomo, 1999:211). 
 Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 
Keterangan: 
 Y = Kualitas Audit β2 = Koefisien Regresi X2 
 X1 = Latar Belakang Pendidikan β3 = Koefisien Regresi X3 
 X2 = Pengalaman Kerja 
 X3 = Motivasi 
 α  = Konstanta 
 β1 = Koefisien Regresi X1 
Beralih kembali kepada asumsi klasik yang ada pada model regresi, asumsi 
klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskesdastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji data variabel independen (X) 
dan variabel dependen (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, 
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berdistribusi normal atau tidak normal. Model regresi yang baik adalah 
data yang berdistribusi normal atau yang mendekati normal. Uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan Normal P-Plot of 
Regression Standarized Residual terhadap pengujian pada 
keseluruhan variabel. Uji normalitas data dilihat dengan melihat pola 
pada kurva penyebaran grafik P-Plot. Jika pola penyebaran memiliki 
garis normal kurva, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 
Pengujian ini diperkuat dengan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji korelasi antar variabel 
independen dalam regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadai korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi 
multikolinearitas, maka dapat dilihat nilai Variance Influence Factor 
dari hasil perhitungan regresi berganda. Jika nilai VIF > 10, maka 
terdapat multikolinearitas, begitu pun sebaliknya. 
3. Uji Heteroskesdastisitas 
Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji ketidaksamaan 
varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
heteroskesdastisitas. Uji heteroskesdastisitas dilihat dengan 
menggunakan Scatterplot Model. 
 
3.8.2.2 Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis pada penelitian ini akan menggunakan analisis regresi linear 
sederhana dan berganda, dimana regresi linear sederhana digunakan untuk uji 
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hipotesis masing-masing variabel, selain uji t yang terdapat regresi linear 
berganda. 
1. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
simultan variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pembuktian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai Ftabel 
dengan Fhitung. Untuk menentukan nilai Ftabel, tingkat signifikansi yang 
digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degrees of 
freedom) df1 = (k-1) dan df2 = (n-k-1), dimana n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel. 
2. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah jika p value < 0.05, maka Ha diterima dan jika p 


















4.1 Deskripsi Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
daftar pertanyaan (kuesioner). Kuesioner disebar kepada responden yaitu auditor 
pada Kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Persiapan penyebaran kuesioner kurang lebih satu bulan, 
menyesuaikan dengan jadwal pemeriksaan auditor BPK. Pada penelitian ini, 
jumlah sampel yang digunakan sebesar 60 responden. Adapun waktu 
pendistribusian kuesioner hingga terkumpul kembali yakni pada tanggal 20 
Januari 2015 – 26 Januari 2015. Distribusi yang dilakukan tergolong lancar 
dikarenakan jumlah auditor yang berada ditempat mencapai 60 orang bahkan 
lebih. 
 Berdasarkan data responden, diperoleh informasi mengenai umur, 
pendidikan terakhir, dan lam bekerja sebagai auditor. Berikut penjabaran 




Data Umur Responden 
Identitas Jenis Jumlah Persentase
< 25 tahun 0 0,00
26 - 35 tahun 51 85,00
36 - 45 tahun 7 11,67








   
 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari total 60 responden, 
85% diantara berumur 26-35 tahun, sisanya berumur 26-35 tahun sebesar 





Data Pendidikan Terakhir 








 Sumber : Data Primer Diolah 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari total 60 responden, 81,67% 
merupakan tamatan S1, sedangkan sisanya merupakan tamatan D3 sebesar 




Data Lama Bekerja 
< 1 tahun 1 1,67
1-5 tahun 27 45,00
6-10 tahun 24 40,00




 Sumber : Data Primer Diolah 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari total 60 responden, 45% telah 
bekerja selama 1-5 tahun, 40% telah bekerja selama 6-10 tahun, sedangkan 
sisanya 13,33% telah bekerja lebih dari 10 tahun, dan 1,67% telah bekerja 





   
 
 
4.2 Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif menggambarkan tiap variabel dalam penelitian ini. 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kualitas audit yang terdapat pada 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan, sedangkan untuk variabel 
independen terdiri dari latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan 





Edu 2-10 6-10 8,383 0,738
Exp 5-25 15-25 19,300 1,951
Mot 9-45 27-43 35,333 3,322















Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rentang aktual berbeda dengan 
rentang teoritis. Selanjutnya, untuk variabel latar belakang pendidikan (Edu) 
memiliki rata-rata 8,383 dan standar deviasi 0, 738. Karena standar deviasi lebih 
kecil daripada nilai rata-rata berarti bahwa variansi data relatif lebih kecil. Hal 
yang sama juga terlihat pada variabel lainnya, yakni pengalaman kerja (Exp), 
motivasi (Mot), dan kualitas audit (Qua). 
 
4.3 Analisis Kualitatif Data 
4.3.1 Uji Validitas 
 Uji validitas berguna untuk megetahui valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 16. Hasil uji 
validtitas yang dilakukan menunjukkan bahwa koefisien korelasi Pearson 
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Moment untuk setiap butir pertanyaan signifikan pada tingkat signifikansi 0,01. 
Dengan kata lain, nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel pada signifikansi 0,01. 
Adapun hasil uji validitas masing-masing item pertanyaan dalam penelitian ini 




Variabel Item Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
Edu Edu_1 0.826 0.330 Valid
Edu_2 0.871 0.330 Valid
Exp Exp_1 0.707 0.330 Valid
Exp_2 0.826 0.330 Valid
Exp_3 0.670 0.330 Valid
Exp_4 0.788 0.330 Valid
Exp_5 0.641 0.330 Valid
Mot Mot_1 0.631 0.330 Valid
Mot_2 0.612 0.330 Valid
Mot_3 0.811 0.330 Valid
Mot_4 0.519 0.330 Valid
Mot_5 0.690 0.330 Valid
Mot_6 0.642 0.330 Valid
Mot_7 0.734 0.330 Valid
Mot_8 0.717 0.330 Valid
Mot_9 0.785 0.330 Valid
Qua Qua_1 0.659 0.330 Valid
Qua_2 0.471 0.330 Valid
Qua_3 0.448 0.330 Valid
Qua_4 0.662 0.330 Valid
Qua_5 0.767 0.330 Valid
Qua_6 0.828 0.330 Valid
Qua_7 0.837 0.330 Valid
Qua_8 0.795 0.330 Valid
Qua_9 0.603 0.330 Valid
Qua_10 0.669 0.330 Valid
Qua_11 0.663 0.330 Valid  
 Sumber : Data Primer Diolah 2015 
 
4.3.2 Uji Reliabilitas  
 Uji reliabilitas pada penelitan ini menggunakan uji statistik cronbach’s 
alpha yang menyatakan bahwa konstruk akan dikatakan reliabel jika nilai 
cronbach’s alpha diatas 0,60. Adapun hasil uji reliabilitas masing-masing variabel 












1 Edu 0.609 Reliabel
2 Exp 0.770 Reliabel
3 Mot 0.846 Reliabel
4 Qua 0.873 Reliabel  
 Sumber : Data Primer Diolah 2015 
 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan semua nilai Cronbach’s Alpha dari setiap 
variabel diatas 0,60. Hal ini berarti bahwa kuesioner yang digunakan pada 
penelitian ini bersifat reliabel. 
 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
4.4.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk melihat baik variabel 
independen maupun variabel dependen dalam sebuah model regresi mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji statistik Normal P-
Plot of Regression Standarized Residual dan grafik histogram. Selain itu, untuk 
lebih memperkuat keakuratan hasil dari uji normalitas varibel-variabel yang ada 

























 Sumber : Data Primer Diolah 2015 
 
Berdasarkan grafik histogram diatas, dapat disimpulkan bahwa grafik histogram 
memberikan pola distribusi yang mendekati normal. Hal ini dibuktikan dengan 





 Sumber : Data Primer Diolah 2015 
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Berdasarkan grafik normal P-Plot, dapat dilihat bahwa titik menyebar disekitar 
garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukkan 
bahwa data berdistribusi secara normal. Hasil grafik tersebut juga diperkuat 
dengan uji K-S yang menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) lebih besar 








Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 2.38106702 
Most Extreme Differences Absolute .149 
Positive .149 
Negative -.068 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.153 
Asymp. Sig. (2-tailed) .140 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber : Data Primer Diolah 2015 
 
4.4.2 Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen penelitian. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Ada tidaknya korelasi antar variabel tersebut dapat dideteksi dengan melihat nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan 
VIF < 10, maka dinyatakan tidak ada korelasi sempurna antar variabel 
independen dan sebaliknya (Ghozali, 2006). Hasil uji multikolinieritas dapat 
















  Sumber : Data Primer Diolah 2015 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa latar belakang pendidikan, 
pengamalaman kerja, dan motivasi memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,01 
dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
pada penelitian ini. 
 
 
4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskesdatisitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varians 
masing-masing variabel independen X1, X2, dan X3 terhadap variabel dependen 
Y. Deteksi terhadap masalah heteroskesdastisitas dilakukan dengan melihat 
grafik sebaran nilai residual. Uji heteroskesdastisitas menggunakan metode 




















 Sumber : Data Primer Diolah 2015 
 
 
Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar dengan yang pola 
tidak teratur. Hal tersebut membuktikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada variabel-variabel penelitian ini. 
 
 
4.5 Pengujian Hipotesis 
4.5.1 Koefisien Determinasi 
4.5.1.1 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap Kualitas Audit 
 
Tabel 4.9 
Koefisien Determinan Latar Belakang Pendidikan 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .647a .419 .409 2.74739 
Sumber : Data Primer Diolah 2015 
Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi adjusted R Square sebesar 
0,409 menunjukkan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh latar belakang 
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pendidikan sebesar 40,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model. 
 
4.5.1.2 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit 
 
Tabel 4.10 
Koefisien Determinan Pengalaman Kerja 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .151a .023 .006 3.56153 
Sumber : Data Primer Diolah 2015 
 
Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi adjusted R Square sebesar 
0,006 menunjukkan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh pengalaman kerja 
sebesar 0,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
 
4.5.1.3 Pengaruh Motivasi terhadap Kualitas Audit 
 
Tabel 4.11 
Koefisien Determinan Motivasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .502a .252 .239 3.11590 
Sumber : Data Primer Diolah 2015 
 
Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi adjusted R Square sebesar 
0,239 menunjukkan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh motivasi sebesar 
23,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
 
4.5.1.4 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan 










Koefisien Determinan Ketiga Variabel 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .745a .556 .532 2.44401 
Sumber : Data Primer Diolah 2015 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi R Square sebesar 0,556 
menunjukkan bahwa 53,2% kualitas audit mampu dijelaskan oleh latar belakang 
pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi, sedangkan sisanya sebesar 46,8% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam kategori variabel 
independen pada penelitian ini. Selanjutnya, keeratan hubungan variabel latar 
belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi terhadap variabel kualitas 
audit juga dapat dilihat dari nilai korelasi berganda ( R ), yakni sebesar 0,745 
yang tergolong kuat. 
 
 
4.5.2 Uji F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen. Adapun uji F yang dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung 
























Square F Sig. 
1 Regression 418.484 3 139.495 23.353 .000a 
Residual 334.499 56 5.973   
Total 752.983 59    




Berdasarkan tabel uji F diatas, dapat dilihat bahwa diperoleh Fhitung sebesar 
23,353 dan probabilitas sebesar 0,000. Jika dibandingkan, nilai Fhitung > Ftabel 
(2,77) yang berarti bahwa latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan 




4.5.3 Uji t 
 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan 
antara t-hitung dengan t-tabel dengan tingkat signifikansi 5%. Berikut ini disajikan 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.958 5.520  .535 .594 
edu_total 2.772 .462 .573 5.999 .000 
exp_total .393 .165 .215 2.382 .021 
mot_total .326 .102 .304 3.201 .002 
Sumber : Data Primer Diolah 2015 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa t-hitung untuk variabel latar 
belakang pendidikan sebesar 5,999 dengan probabilitas 0.000, pengalaman 
kerja sebesar 2,382 dengan probabilitas 0,021, dan motivasi sebesar 3,201 
dengan probabilitas 0,002. Adapun nilai t-tabel ialah 2,003, berarti latar belakang 
pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi memiliki pengaruh secara parsial 
terhadap kualitas audit. 
Jika nilai probabilitas signifikan < 0,05 berarti memiliki pengaruh yang 
signifikan. Pengujian pengaruh latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, 
dan motivasi terhadap kualitas audit menghasilkan nilai probabilitas signifikan < 
0,05 pada masing-masing variabel independennya, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi memiliki 
pengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. Hal ini juga berarti semua 




4.6.1 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap Kualitas Audit 
 Dari hasil tersebut diatas, ditunjukkan bahwa pada saat pengujian 
kualitas data semua pertanyaan yang terdapat pada kuesioner, khususnya 
variabel latar belakang pendidikan dinyatakan valid dan reliabel. Lebih lanjut lagi, 
hasil uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
antara latar belakang pendidikan dengan kualitas audit. Hasil tersebut sekaligus 
menjawab hipotesis pertama bahwa latar belakang pendidikan berpenagruh 
terhadap kualitas audit. 
 
Latar belakang pendidikan seseorang sangatlah penting. Hal ini 
disebabkan pengetahuan dasar yang memang sudah seharusnya dimiliki 
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seseorang dalam menjalankan profesinya, termasuk auditor. Harhinto (2004) 
menemukan bahwa pengetahuan akan mempengaruhi keahlian audit yang pada 
gilirannya akan menentukan kualitas audit. Pentingnya pendidikan dapat dilihat 
dari data responden yang menunjukkan bahwa 49 responden telah 
menyelesaikan strata satu (S1), 9 responden untuk strata dua (S2), dan 2 
responden untuk diploma III (D3). Dari data tersebut, sangat jelas terlihat bahwa 
pendidikan yang dilalui auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan 
memiliki peran yang besar untuk bergelut di dunia profesinya. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Mulyono (2004) dan Subhan (2012) yang menyatakan latar 
belakang pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. 
 
 
4.6.2 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit 
 Dari hasil tersebut diatas, ditunjukkan bahwa pada saat pengujian 
kualitas data semua pertanyaan yang terdapat pada kuesioner, khususnya 
variabel pengalaman kerja dinyatakan valid dan reliabel. Lebih lanjut lagi, hasil uji 
t yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 
pengalaman kerja dengan kualitas audit. Hasil tersebut sekaligus menjawab 
hipotesis kedua bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Tubbs (1992) mengemukakan bahwa ketika akuntan pemeriksa menjadi lebih 
berpengalaman maka auditor menjadi sadar terhadap lebih banyak kekeliruan 
yang terjadi, dan memiliki salah pengertian yang lebih sedikit mengenai 
kekeliruan yang terjadi. 
 
 Dari data responden, auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan 
memiliki pengalaman kerja pada kisaran 1-10 tahun, yang terbagi kedalam 
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kelompok 1-5 tahun sebanyak 27 orang, dan 6-10 tahun sebanyak 24 orang. 
Adapun 9 orang lainnya tergolong kedalam kisaran dibawah 1 tahun dan diatas 
10 tahun. Selanjutnya ditinjau dari segi umur, responden didominasi oleh 
kalangan yang berada pada umur 25-35 tahun sebanyak 51 orang, sisanya 
berada pada umur 36-45 tahun sebanyak 7 orang, dan diatas 45 tahun sebanyak 
2 orang. Hasil tersebut mempertegas bahwa pengalaman kerja juga yang dimiliki 
auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan tergolong cukup memadai untuk 
menghasilkan audit yang berkualitas. 
 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Sukriah., dkk (2009), Agustin (2013), dan Nur Samsi., (2013) yang 
menyatakan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kualitas audit. 
 
 
4.6.3 Pengaruh Motivasi terhadap Kualitas Audit 
 Dari hasil tersebut diatas, ditunjukkan bahwa pada saat pengujian 
kualitas data semua pertanyaan yang terdapat pada kuesioner, khususnya 
variabel motivasi dinyatakan valid dan reliabel. Lebih lanjut lagi, hasil uji t yang 
dilakukan menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi 
dengan kualitas audit. Hasil tersebut sekaligus menjawab hipotesis ketiga bahwa 
motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
 Motivasi tergolong penting dikarenakan dapat memicu seseorang untuk 
menghasilkan tujuan tertentu, begitupun dengan seorang auditor untuk 
menghasilkan audit yang berkualitas. Goleman (2001) menyatakan bahwa hanya 
dengan adanya motivasi maka seseorang akan mempunyai semangat juang 
yang tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, seperti 
yang ditunjukkan pada tabel uji t penelitian ini. Adapun hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Efendy (2010). 
 
 
4.6.4 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan 
Motivasi terhadap Kualitas Audit 
 
 Dari hasil tersebut diatas, seluruh pertanyaan untuk setiap variabel 
bersifat valid dan reliabel. Selanjutnya pada uji F, secara simultan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen yakni latar belakang 
pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi terhadap variabel dependen yakni 
kualitas audit. Hal ini disebabkan, ketiga variabel independen yang digunakan 
pada penelitian memiliki peran yang besar tehadap variabel dependen. 
 
Berdasarkan teori yang ada, De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas 
audit sebagai kemungkinan (probability) dimana auditor akan menemukan dan 
melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. Nasrullah 
(2003) mengemukakan bahwa : 
Probabilitas menemukan adanya penyelewengan tergantung pada 
kemampuan teknikal auditor yang dapat dilihat pada pengalaman auditor, 
pendidikan, profesionalisme dan struktur audit perusahaan. Sedangkan 
probabilitas melaporkan penyelewengan dalam laporan audit tergantung 
independensi auditor dalam menjaga sikap mentalnya. 
 
 
Latar belakang pendidikan memiliki peran yang mendasar bagi 
pengetahuan seseorang yang pada gilirannya akan mempengaruhi kualitas 
audit. Namun, pendidikan saja tidaklah cukup untuk menghasilkan audit yang 
berkualitas, dibutuhkan faktor lain yang mendukung seperti pengalaman kerja. 
Kedua variabel ini berperan sebagai kompetensi / kemampuan teknikal auditor 
dalam menemukan adanya penyelewengan. Sedangkan, dalam melaporkan 
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penyelewengan yang terjadi dibutuhkan independensi auditor, dalam hal ini 
adalah motivasi yang merupakan sikap mental yang dimiliki auditor berupa 
dorongan untuk melaporkan adanya penyelewengan. Hal tersebut yang 
kemudian mendasari bahwa latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan 






























Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan dan diolah, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Latar belakang pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Dengan demikian, semakin tinggi latar belakang pendidikan auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan, maka akan semakin tinggi 
kualitas audit. 
2. Pengalaman kerja memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. 
dengan demikian, semakin tinggi pengalaman kerja auditor BPK RI 
Provinsi Sulawesi Selatan, maka akan semakin tinggi kualitas audit. 
3. Motivasi memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. dengan demikian, 
semakin tinggi motivasi auditor BPK RI Provinsi Sulawesi Selatan, maka 
akan semakin tinggi kualitas audit. 
4. Latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
5. Latar belakang pendidikan memiliki pengaruh yang paling signifikan 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut. 
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1. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data, 
sehinga disarankan agar peneltian selanjutnya dapat menggunakan 
metode penelitian lainnya. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menambahkan atau 
menggunakan variabel lain utnuk melihat pengaruh terhadap kualitas 
audit. 
3. Peneltian selanjutnya disarankan dapat membandingkan penelitian 
sebelumnya dengan mengadakan penelitian di kantor lainnya. 
5.3 Keterbatasan 
 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan 
penelitian ini, yaitu metode pengumpulan data yang digunakan dengan metode 
survey yang kemungkinan terdapat beberapa responden tidak menjawab 
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PENGARUH LATAR BELAKANG PENDIDIKAN, 
PENGALAMAN KERJA, DAN MOTIVASI TERHADAP 
KUALITAS AUDIT 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   :   ……………………… (boleh tidak diisi) 
Umur : < 25th 26-35th 
    36-45th > 45th 
Pendidikan terakhir :  D3 
    S1 
    S2 
    S3 
Lama Bekerja  : < 1th 1-5th 
    6-10th >10th 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
Bapak/Ibu/Sdr/I dimohon untuk memberikan tanggapan yang 
sesuai atas pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memeilih skor yang 
tersedia dengan cara disilang (x). Jika menurut Bapak/Ibu/Sdr/I tidak ada 
jawaban yang tepat, maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang 
paling mendekati. Skor jawaban adalah sebagai berikut: 
Skor 1  : Sangat tidak setuju (STS) 
Skor 2  : Tidak setuju (TS) 
Skor 3  : Netral (N) 
Skor 4  : Setuju (S) 
Skor 5  : Sangat Setuju (SS) 
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No. Pertanyaan STS TS N S SS 
 
Latar Belakang Pendidikan 
1. Auditor membutuhkan pendidikan 
formal untuk melakukan audit yang 
baik. 
     
2. Dengan memiliki jenjang pendidikan 
yang tinggi, maka hasil audit oleh 
auditor menjadi semakin baik. 
     
 
Pengalaman Kerja 
1. Semakin berpengalaman seorang 
auditor, maka auditor tersebut dapat 
mengembangkan kemampuannya 
dalam melaksanakan tugas audit. 
     
2. Semakin berpengalaman seorang 
auditor, maka auditor semakin peka 
dan cepat tanggap dalam mendeteksi 
adanya kekeliruan. 
     
3. Semakin berpengalaman seorang  
auditor, maka akan dapat 
menyelesaikan tugas audit dengan 
tepat waktu. 
     
4. Semakin berpengalaman seorang 
auditor, maka akan mampu 
menggolongkan kekeliruan 
berdasarkan tujuan audit dan sistem 
akuntansi yang melandasinya. 
     
5. Semakin berpengalaman seorang 
auditor, maka tingkat kesalahan dalam 
melaksanakan tugas audit akan dapat 
diminimalisasi. 









1. Saya mencoba dengan sangat 
sungguh-sungguh untuk meningkatkan 
kinerja audit saya dimasa lalu. 
     
2. Saya menikmati tantangan yang sulit.      
3. Saya ingin tahu bagaimana kemajuan 
yang saya capai ketika sedang 
menyelesaikan tugas audit. 
     
4. Saya suka menetapkan tujuan yang 
realistis. 
     
5. Saya menikmati kepuasan dari 
penyelesaian tugas audit yang sulit. 
     
6. Saya menikmati tanggung jawab untuk 
melakukan audit. 
     
7. Saya sering bekerja untuk 
mendapatkan lebih banyak kendali 
atas peristiwa-peristiwa disekitar saya 
     
8. Saya menikmati menjadi bagian 
kelompok dari Badan Pemeriksa 
Keuangan. 
     
9. Saya menikmati bekerja sama dengan 
orang lain dari pada bekerja sendiri. 
     
 
Kualitas Audit 
1. Auditor harus memiliki pengetahuan 
dan pengalaman dalam mengaudit 
suatu SKPD. 
     
2. Auditor harus mempunyai keahlian 
secara efektif tentang SKPD yang 
diaudit. 
     
3. Auditor mau menerima pendapat atau 
saran sesuai dengan kebutuhan klien. 
     
4. Auditor kompeten secara teknik dalam 
mengaplikasikan standar dan kode etik 
pemeriksaan. 
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5. Auditor bersifat independen (tidak 
memihak) dengan klien. 
     
6. Auditor selalu melatih diri dan 
bertindak due audit care (bertanggung 
jawab) dalam pelaksanaan audit. 
     
7. Auditor mempunyai komitmen yang 
kuat akan kualitas audit yang 
dihasilkan. 
     
8. Auditor bertindak secara tepat dalam 
pelaksanaan audit dilapangan atau 
sesuai dengan program audit yang 
telah ditetapkan. 
     
9. Auditor secara efektif selalu 
berhubungan dengan internal audit 
sebelum dan selama kegiatan audit. 
     
10. Auditor memiliki standar etik yang 
tinggi dan sangat menguasai 
pengetahuan tentang akuntansi dan 
auditing. 
     
11. Auditor selalu menjaga sikap skeptis 
selama pelaksanaan audit. 
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LAMPIRAN 2.  HASIL KUESIONER
NO. X1.1 X1.2 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10X4.11 X4
1 4 4 8 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43
2 5 5 10 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 45
3 4 5 9 4 4 3 4 4 19 4 4 4 5 4 4 3 4 4 36 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 46
4 4 4 8 5 5 3 3 3 19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 42
5 4 4 8 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
6 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
7 3 3 6 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
8 4 4 8 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
9 4 5 9 4 4 4 3 5 20 3 3 4 2 3 3 2 4 3 27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43
10 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
11 4 5 9 5 5 4 4 2 20 5 5 5 4 5 5 5 5 4 43 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 52
12 5 5 10 3 3 3 3 3 15 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 53
13 4 4 8 4 4 3 4 3 18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
14 4 4 8 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
15 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
16 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
17 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 3 4 3 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 40
18 5 4 9 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 3 3 3 4 3 33 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 48
19 5 4 9 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 3 3 3 4 3 33 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 48
20 5 5 10 4 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 52
21 5 5 10 3 3 3 3 3 15 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 48
22 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
23 4 4 8 4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 37
24 4 4 8 4 3 3 3 2 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
25 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
26 4 5 9 5 5 4 5 4 23 4 4 5 4 4 5 3 5 5 39 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 50
27 4 5 9 5 5 3 5 4 22 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 49
28 4 5 9 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 5 4 5 5 42 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 53
29 4 4 8 4 4 4 4 3 19 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43
30 4 4 8 4 4 4 4 3 19 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
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31 4 4 8 4 4 4 4 3 19 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
32 4 4 8 4 4 4 4 3 19 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
33 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45
34 4 5 9 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
35 5 4 9 4 4 3 4 4 19 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 46
36 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
37 4 4 8 5 5 4 5 4 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45
38 5 5 10 5 4 4 3 3 19 4 3 3 4 3 4 4 3 4 32 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 49
39 4 4 8 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 3 3 3 4 3 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
40 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 52
41 4 5 9 4 5 5 4 4 22 4 4 5 4 4 5 3 5 5 39 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 53
42 5 4 9 4 4 3 3 3 17 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 49
43 4 4 8 4 4 4 4 3 19 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 47
44 4 4 8 5 4 4 4 3 20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 43
45 4 4 8 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 3 3 3 4 3 33 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45
46 4 5 9 4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 3 4 3 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
47 4 4 8 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 3 44
48 5 5 10 4 4 4 4 3 19 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 45
49 4 4 8 4 4 4 4 3 19 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 46
50 4 4 8 4 4 4 3 3 18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 46
51 4 4 8 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
52 4 4 8 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 43
53 4 4 8 4 4 3 4 3 18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 44
54 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 3 4 3 4 4 32 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 49
55 4 4 8 5 4 4 4 3 20 5 5 5 4 4 5 5 4 5 42 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45
56 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
57 4 4 8 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 5 5 4 4 4 4 4 4 2 3 4 43
58 4 4 8 4 3 4 4 3 18 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45
59 4 4 8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 46
60 4 4 8 4 4 3 4 4 19 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 46
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LAMPIRAN 3. UJI VALIDITAS 
Latar Belakang Pendidikan 
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=edu_1 edu_2 edu_total 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Correlations 
[DataSet1] D:\Documents\HASIL SPSS\terakhir.sav 
Correlations 
  edu_1 edu_2 edu_total 
edu_1 Pearson Correlation 1 .442** .826** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 60 60 60 
edu_2 Pearson Correlation .442** 1 .871** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 60 60 60 
edu_total Pearson Correlation .826** .871** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 60 60 60 




































  /VARIABLES=exp_1 exp_2 exp_3 exp_4 exp_5 exp_total 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Correlations 
[DataSet1] D:\Documents\HASIL SPSS\terakhir.sav 
Correlations 
  exp_1 exp_2 exp_3 exp_4 exp_5 exp_total 
exp_1 Pearson Correlation 1 .738** .326* .473** .113 .707** 
Sig. (2-tailed)  .000 .011 .000 .389 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
exp_2 Pearson Correlation .738** 1 .389** .555** .340** .826** 
Sig. (2-tailed) .000  .002 .000 .008 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
exp_3 Pearson Correlation .326* .389** 1 .421** .321* .670** 
Sig. (2-tailed) .011 .002  .001 .012 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
exp_4 Pearson Correlation .473** .555** .421** 1 .429** .788** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .001 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
exp_5 Pearson Correlation .113 .340** .321* .429** 1 .641** 
Sig. (2-tailed) .389 .008 .012 .001  .000 
N 60 60 60 60 60 60 
exp_total Pearson Correlation .707** .826** .670** .788** .641** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 







  /VARIABLES=mot_1 mot_2 mot_3 mot_4 mot_5 mot_6 mot_7 mot_8 mot_9 mot_total 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Correlations 
[DataSet1] D:\Documents\HASIL SPSS\terakhir.sav 
 
Correlations 
  mot_1 mot_2 mot_3 mot_4 mot_5 mot_6 mot_7 mot_8 mot_9 mot_total 
mot_1 Pearson Correlation 1 .537** .585** .338** .069 .102 .390** .501** .314* .631** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .008 .601 .440 .002 .000 .015 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
mot_2 Pearson Correlation .537** 1 .576** .109 .203 .237 .311* .262* .223 .612** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .406 .119 .068 .015 .043 .087 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
mot_3 Pearson Correlation .585** .576** 1 .110 .539** .494** .471** .624** .542** .811** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .405 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
mot_4 Pearson Correlation .338** .109 .110 1 .489** .284* .466** .269* .377** .519** 
Sig. (2-tailed) .008 .406 .405  .000 .028 .000 .037 .003 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
mot_5 Pearson Correlation .069 .203 .539** .489** 1 .602** .693** .344** .474** .690** 
Sig. (2-tailed) .601 .119 .000 .000  .000 .000 .007 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
64 
 
mot_6 Pearson Correlation .102 .237 .494** .284* .602** 1 .412** .335** .633** .642** 
Sig. (2-tailed) .440 .068 .000 .028 .000  .001 .009 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
mot_7 Pearson Correlation .390** .311* .471** .466** .693** .412** 1 .282* .498** .734** 
Sig. (2-tailed) .002 .015 .000 .000 .000 .001  .029 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
mot_8 Pearson Correlation .501** .262* .624** .269* .344** .335** .282* 1 .790** .717** 
Sig. (2-tailed) .000 .043 .000 .037 .007 .009 .029  .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
mot_9 Pearson Correlation .314* .223 .542** .377** .474** .633** .498** .790** 1 .785** 
Sig. (2-tailed) .015 .087 .000 .003 .000 .000 .000 .000  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
mot_total Pearson Correlation .631** .612** .811** .519** .690** .642** .734** .717** .785** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).        



















  /VARIABLES=qua_1 qua_2 qua_3 qua_4 qua_5 qua_6 qua_7 qua_8 qua_9 qua_10 qua_11 qua_total 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Correlations 
[DataSet1] D:\Documents\HASIL SPSS\terakhir.sav 
 
Correlations 
  qua_1 qua_2 qua_3 qua_4 qua_5 qua_6 qua_7 qua_8 qua_9 qua_10 qua_11 qua_total 
qua_1 Pearson Correlation 1 .579** .195 .492** .540** .466** .551** .507** .156 .428** .146 .659** 
Sig. (2-tailed)  .000 .136 .000 .000 .000 .000 .000 .234 .001 .265 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
qua_2 Pearson Correlation .579** 1 .136 .201 .448** .348** .297* .309* -.040 .058 .203 .471** 
Sig. (2-tailed) .000  .301 .123 .000 .006 .021 .016 .763 .661 .120 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
qua_3 Pearson Correlation .195 .136 1 .407** .286* .192 .261* .201 .154 .255* .196 .448** 
Sig. (2-tailed) .136 .301  .001 .027 .142 .044 .123 .240 .049 .133 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
qua_4 Pearson Correlation .492** .201 .407** 1 .497** .460** .471** .373** .368** .415** .342** .662** 
Sig. (2-tailed) .000 .123 .001  .000 .000 .000 .003 .004 .001 .008 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
qua_5 Pearson Correlation .540** .448** .286* .497** 1 .783** .572** .478** .396** .266* .422** .767** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .027 .000  .000 .000 .000 .002 .040 .001 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
66 
 
qua_6 Pearson Correlation .466** .348** .192 .460** .783** 1 .757** .610** .386** .513** .591** .828** 
Sig. (2-tailed) .000 .006 .142 .000 .000  .000 .000 .002 .000 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
qua_7 Pearson Correlation .551** .297* .261* .471** .572** .757** 1 .757** .476** .566** .538** .837** 
Sig. (2-tailed) .000 .021 .044 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
qua_8 Pearson Correlation .507** .309* .201 .373** .478** .610** .757** 1 .551** .573** .543** .795** 
Sig. (2-tailed) .000 .016 .123 .003 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
qua_9 Pearson Correlation .156 -.040 .154 .368** .396** .386** .476** .551** 1 .520** .419** .603** 
Sig. (2-tailed) .234 .763 .240 .004 .002 .002 .000 .000  .000 .001 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
qua_10 Pearson Correlation .428** .058 .255* .415** .266* .513** .566** .573** .520** 1 .329* .669** 
Sig. (2-tailed) .001 .661 .049 .001 .040 .000 .000 .000 .000  .010 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
qua_11 Pearson Correlation .146 .203 .196 .342** .422** .591** .538** .543** .419** .329* 1 .663** 
Sig. (2-tailed) .265 .120 .133 .008 .001 .000 .000 .000 .001 .010  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
qua_total Pearson Correlation .659** .471** .448** .662** .767** .828** .837** .795** .603** .669** .663** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).          
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LAMPIRAN 4. UJI RELIABILITAS 
Latar Belakang Pendidikan 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=edu_1 edu_2 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 
[DataSet1] D:\Documents\HASIL SPSS\terakhir.sav 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 







































  /VARIABLES=exp_1 exp_2 exp_3 exp_4 exp_5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 




[DataSet1] D:\Documents\HASIL SPSS\terakhir.sav 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 










































  /VARIABLES=mot_1 mot_2 mot_3 mot_4 mot_5 mot_6 mot_7 mot_8 mot_9 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 
[DataSet1] D:\Documents\HASIL SPSS\terakhir.sav 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
































  /VARIABLES=qua_1 qua_2 qua_3 qua_4 qua_5 qua_6 qua_7 qua_8 qua_9 qua_10
 qua_11 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 
[DataSet1] D:\Documents\HASIL SPSS\terakhir.sav 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 






























LAMPIRAN 5. HASIL REGRESI BERGANDA 
 
Regression 
[DataSet1] D:\Documents\HASIL SPSS\terakhir.sav 
 
Variables Entered/Removedb 







a. All requested variables entered.  




Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .745a .556 .532 2.44401 
a. Predictors: (Constant), mot_total, exp_total, edu_total 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 418.484 3 139.495 23.353 .000a 
Residual 334.499 56 5.973   
Total 752.983 59    
a. Predictors: (Constant), mot_total, exp_total, edu_total   












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.958 5.520  .536 .594 
edu_total 2.772 .462 .573 5.999 .000 
exp_total .393 .165 .215 2.382 .021 
mot_total .326 .102 .304 3.201 .002 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 34.2993 50.2843 45.3167 2.66326 60 
Std. Predicted Value -4.137 1.865 .000 1.000 60 
Standard Error of Predicted 
Value 
.364 1.425 .579 .252 60 
Adjusted Predicted Value 34.9691 50.8578 45.3381 2.63289 60 
Residual -6.56743 7.25343 .00000 2.38107 60 
Std. Residual -2.687 2.968 .000 .974 60 
Stud. Residual -2.760 3.006 -.004 1.012 60 
Deleted Residual -6.92929 7.43996 -.02143 2.57408 60 
Stud. Deleted Residual -2.943 3.253 .000 1.042 60 
Mahal. Distance .328 19.084 2.950 3.681 60 
Cook's Distance .000 .121 .021 .033 60 
Centered Leverage Value .006 .323 .050 .062 60 




























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.958 5.520  .536 .594   
edu_total 2.772 .462 .573 5.999 .000 .869 1.151 
exp_total .393 .165 .215 2.382 .021 .977 1.024 
mot_total .326 .102 .304 3.201 .002 .883 1.133 
a. Dependent Variable: qua_total      
 
Coefficient Correlationsa 
Model mot_total exp_total edu_total 
1 Correlations mot_total 1.000 -.082 -.341 
exp_total -.082 1.000 .148 
edu_total -.341 .148 1.000 
Covariances mot_total .010 -.001 -.016 
exp_total -.001 .027 .011 
edu_total -.016 .011 .214 
a. Dependent Variable: qua_total   
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) edu_total exp_total mot_total 
1 1 3.981 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .011 19.182 .00 .14 .58 .09 
3 .005 27.039 .01 .44 .00 .85 
4 .002 40.697 .99 .41 .42 .06 













[DataSet1] D:\Documents\HASIL SPSS\terakhir.sav 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 2.46131664 
Most Extreme Differences Absolute .135 
Positive .135 
Negative -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.046 
Asymp. Sig. (2-tailed) .224 












[DataSet1] D:\Documents\HASIL SPSS\terakhir.sav 
 
 Latar Belakang Pendidikan 
 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 edu_totala . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: qua_total  
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .647a .419 .409 2.74739 






Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 exp_totala . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: qua_total  
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .151a .023 .006 3.56153 






Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 mot_totala . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: qua_total  
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .502a .252 .239 3.11590 

































LAMPIRAN 7. STATISTIK DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
edu_total 60 6.00 10.00 8.3833 .73857 
exp_total 60 15.00 25.00 19.3000 1.95110 
mot_total 60 27.00 43.00 35.3333 3.32258 
qua_total 60 33.00 53.00 45.3167 3.57245 
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